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BABV 

FOLKLOR NIAS 

Penclitian yang dilakukan di 5 (lima) desa yang masuk kedalam 2 (dua) 

'vilayah kecamatan yaitu Kecamatan Teluk_ Dalam dan Kecamatan Gomo 

mcnghasilkan berbagai bentuk folklor baik lisan, sctengah lisan maupun bukan 

lisan. Adapun folklor-folklor yang terdapat di \vilayah itu diantaranya: 

I . Folklor Lisan 
, 

a. folklore Asal Usu l Masyarakat Nias 
~ 

Tradisi lisan masyarakat Nias mengenai cikal bakal leluhur 

masyarakatnya pada masing-masing kelompok masyarakat memiliki perbedaan. 

Namun salah satunya mcmiliki persamaan yaitu bahwa leluhumya diturunkan dari 

langit42
• Bebcrapa kclompok masyarakaf mcmpercayai oahwa leluhur masyarakat 

Nlas diturunkan pertama kal:i di Boronadu, Kecamatan Gomo. 

Scbagian folklor menyebutkan bahwa: 

"Hia, salah satu leluhur masyarakat Nias diturunkan di bagian Selatan 
Pulau Nias. Gozo yang merupakan salah satu leluhur masyarakat Nias 
yang lainnya, dirurun.kan di bagian Utara Pulau Nia~. $cdangkan di 
bagian Tengah pulau diturunkan Hulu sebagai salah satu lelubur 
masyarakat N ias. Hulu s.ebagai salah satu lcluhur masyarnkat Nias juga 
dikcnal di Selatan (Gomo) tnereka beranggapan bahwa Hulu berasal dari 
Gomo. Di Utara Pulau Nias, Hulu dikenal sebagai salah satu silsilah 
leluhur mas)larakat Nias di Utara , namun bukan scbagai leluhur awal. 
Secara berturuHurut ke tiga lcluhur orang Nias terscbut diturunkan 
jldalah Hia dj Selatan, kcmudian GtizO di Utara baru kemudian Hulu di 
Tengah." 

Dalam folk!Q.r lisan lainnya disebutkan bahw<J: 

"Ho merupakan awal dari keberadaan Hia di Selatan sehingga Ho 
dianggap sebagai lcluhur dari Hia. Folklor lisan lainnya mcnyebutkan 

" Sernu• inforrnan hanya menyampaikan folklar asal usul leluhur masyaraka1 Nias secara 
singnkat seperti uraian tersebut_ 
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bahwa Ho diturunkan di Lahemo, Gidti yang mcrupakan saudara dari 
H 
.. , 
13 . 

Bahkan salah satu Gowe di Desa Lahemo, Kccamatan Gido dianggap mcmiliki 
pahatan telapak kaki llo pada sa lah satu sisinya0 

Folklor lisan yang lainnya menyebutkan bahwa: 

Sirao m rupakan awal dari leluhur yang d!turunkan di Nias. Adapun 
leluhur yang diturunkan tersebut adalah: 
I . Hia, diturunkan di BOrOmadu, Kecamatan Gomo. 
2. Gtizo, diturunkan di Baratlaut pulau" Nias yaitu di Hilimaziaya, 

Tuhemberua 
3. Oaeli, diturunkan di Ttilamaera, Ocsa Onowacmbo, Lolofitu Moi 
4 . Hulu. diturunkan di Lacbuwa, KecamatanAiasa. 

Dalam salah satu folk lor lisan pada masyarakat Nias dikatakan bahwa : 

"duniaini terdiri atas 9 (scmbilan) tingkatan dan salah satu yang tinggal 
pada lapisan dunia 1 (pertama) adalah Si\"30. Beliau mcmiliki 9 
(scmbilan) orang anak, 4 (ernpat) orang auak dan seorang cucunya di 
amaranya tlngggal di bcbcrapa daerah di Nias, seorang masih tinggal di 
langit yaitu Luo Mewona, sedangkan 4 (empat) anak yang lainnya 
bertempat tinggal di dalam tanah, sungai , bebatuan dan Jainnya yang 
mcnjadi pcnghuni dacrah te;rsebut. 5 (lima) orang anak yang ditu11Jnkan 
ke N ias tersebut adalah : 
I. Hiawalangi (Hia) diturunkan di BOronadu. Kccamatan Gomo, Nias 

bagian Tengah dan menjadi leluhur Mado-Mado Telaumbanua, 
Gulo, Mcndrofa dan lain-lain. 

2. G6zli, diturunkan di bagian Baratlaut Pulau Nias yaitu di Hili 
Maziaya, !Cec. Tuhemberua dan menjadrleluhur Mado Bacha. 

3. Oaeli, diturunkan di Nias bagian Timur, di TOiamaera, Negeri ldanoi 
dari Kec. Gunung Sitoli. Menjadi leluhur Mado Gca, Daeli, Larosa 
dll. 

4. Hulu, dlturunkan di Nias bagia11 Baratlaut, yaitu di Laehuwa. Alasa 
dan menjadi leluhur Mado Ndruru, Bu"ulolo, Hulu dll 

5. Luo Mewona yang merupakan anak Sil{lo yang sulung menurunkan 
anaktJya }'ling bemama Silogu di Nias bagian narat dan menjadi 
leluhur Mado Zebua, Bawo~Zega, dll. 

Scdangkan folldor lisan yang lainnya menyebutkan bahwa pcmbagian 

wilayah menurut fondrak6: 

" Dati 8SJl<'k arkeotogis paha1an telapak kaki Ho yang 1erdpa1 dalam jtOwe tt=but bukan dibuat 
olch manusia telapi l<arena proses alarn. 
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I . Hia wilayahnya di Nias bagian Selatan 
2. G!lzlS wilayahnya di Idanoi Ndrawa hingga ke ujung Nias bagian 

Utara 
3. Daeli wilayahnya dari bagian Selatan berbatasan dengan wilayah Hia 

sampai dengan ldanoi Ndrawa 
4. Hulu wilayahnya di L6lombuytlWU (tidak berpindah) 

Hammerle menginformasikan bahwa dalam folklor lisan yang lain 

dlsebutkan bahwa: 

''Ada seorang perempuan yang memiliki seorang nnak terdampar 
perahunya di muara Susua, terns .kcdua orang itu menyusuri sungai 
hingga ke huln dan sampailah dia di daerah Gomo. Setelah anak Jaki­
Jakinya itu besar maka disuruhlah dia untuk mencari caJon istri yang 
mcmilik i cincin yang sama dengan cincin yang dipakai ibunya. Singkat 
cerita si anak tersebut pergi ke berbagai daerah di Nias dan pada suatu 
saat anak itu meoemukao sekam di atas ali ran suogai dan pergilah anak 
itu kc hulu. di sanadia menemukan seorang perempuan yang memiliki 
cincin sama dengan bentuk cincio ibunya dan sesuai dengan petunjuk 
ibunya maka dikawinilah percmpuan ter.sebut sehingga terjadilah 
masyarakal Nias." 

Di Boronadu, Desa Sifalago Gomo, Kccamatan Gomo folklor tentang 

turunnya h:luhur masyara\Glt Nias disebutkan sebagai berikut: 

.. 
Tidak lama kemudian dari langit lahirlah Zagoro Zebua 
Dialah Ilia )'ling diturunkaQJ i?')bagai nenek moyang pertama / 
yang diturunkan oleb Sirao 
Ia diturunkan dengan tali emas di Boronadu, Sifalago Oomo 
Disertai dengan berbagai bibit tanaman, peralatan pcrtanian , ~erbagai 
ukuran 
Kemudian kumpulab scmbi Jan ncnek untuk membuat aturan adat 
.. :· (lihatjuga dalam Sonjaya,2007:36-38) 

Adapun folldor ..asal usul leluhur masyarakat Nias yang dianggap 

lengkap, serta disnlTlpaikan dalam bentuk syair dengan mcnggunakan bahasa 

daerah dan d i lcnf$kapi dengan terje.huhunnya dalam bahasa Indonesia, tcrdapat 

pada buku Fondrako Ono Niha: Agama Purba-Hukum Adat-Mitologi-Hikayat 

Masyarakat Nias dari halaman I 28 -· 137 yang ditulis oleh Sokhiaro \Velther 

73 



 

 

• 
Mendrofa dan diterbitkan di Jakarta oleh lnkultra Fondation pada tahun 1981. 

Adapun yang diuraikan dalam folk lor tersebut adalah sebagai berikut: 

Setclah Balugu Luo Mcwona dinobatkan menjadi raja Teteholi Ana'a 
menggantikan ayahanda Raja Balugu Sirao Uwu ZihOno, maka atas 
permintaan putera-putera Sirao Uzu Zih<lno yang lain, mereka diturunkan 
k~ bumi. kc tingkat paling bawab untuk menjaga agar jangan sarnpai 
terulang sekali lagi percbutan kekuasaan di antara para puteranya itu, 
maka Balugu Sirao Uwu ZihonO, bcrkebcndak menurunkan putera-putera 
yang lai11 itu ke bumi ke tirlgkat paling akhir, yaitu Tano Niha 

Famolo Barota Niha 

a: 
Ba humede Zrrao Uwu Zihooo, 
hernede Zirao U\vu Zato. 
Ya'ugo Ba'uwa Oano 1-fia, 
ya'ugo Simayamaya Rao. 
UfobagoiO'O wonahia 
UfabogolQ'O wotcndro. 
Ufailo 1ou ba dano si sagoro 
ufailo lou b a dano scbolo. 
Ya'ugo zanaya Olia 
ya'ugo 1ou zanaya dao 
Fa aro dano bol tewu'a, 
fa aro'dano boi legilo 
Ba if:ulo Mba'uwa Oano Hia, 
idada tou Simayamaya Rao 
ldada tou bfl wuso dano 
idada ba dawuyu ndrao. 
Ya'ia zanaya tano bQi maliwa 
ya'ia zanaya tano boi maoso. 
Ba na elungu niha ba dano, 
na no mailiaito nilia sat6. 
Ma no lalimo lauru farnataba. 
rna no lalimo Ia urn famahandro. 
Ma lekhe gaforc lafawu'a, 
rna teklic gafore lalirml. 
Ma na no angaya wali'era, 
na no angayambulu wanulo. 
Ba mof'ohu Mba'uwa Dano Ilia. 
mofilnu Zimayan1aya Rao. 
lfadogo danfi ifahisi, 
lfadogo ifaosofaoso. 
Ba wamangclama sowanua, 
ba waniangalama SO\Yalo. 
Ba na lafuli ba zindruhu de.khe, 
na lafuli ba zi no mufof6. 

.I 
:,. , 

t 

: Penurunan Leluhur Manusia 

Berkatalall Sirao U~~<u ZihOnll ) 
berkata.lah Sirao Uwu Zato 
l<au Ba'uwa l)ano Hia, 
Kau Sumayarnaya Rao 
Kuleta_p.kan kini tugasmu 
Kutetapkan kini tanggungjawab 
kutunmkan kau di tiJJ!lkat akhir 
kuturunkan ke bumi nan luas 
kaulah nan memiliul bumi 
kaulah nan mcmundak buana 
Agar bumi tetap tidak bergeJ;er 
Agar bumi tetap tidak bergoyang 
Maka dilurunkanlah Ba'uwa l)ano I-lia, 
Diturunkanlall Simayamaya Rao 
Diturunkanlah J(e dalam pusat bumi, 
~i1unmkan ke pusara buana 
Oia mem.ikul bumi 1ak bergeser 
dia memundak bumi tidak bergoyang 
Bila sesal penduduk bumi 
kalau merusak warga buana 
Mungkin kulak Ielah tertipu 
rnungkin kulak telah dirobah 
atau afore te.l ah diganti 
atau afore tekah dirobah 
Mungkin djtclengkan daun aacing 
atau tal< rata daun timbangan. 
Marahlah Ba'uwa Dano Hia 
marahlah Simayamaya Rao 
Bumi digoncangnya diayun-ayun 
bumi dibuai digoyang-goyang. 
Mcmperingati warga bumi, 
memperingati warga dunia. 
Bila kembali pad a nan ascii, 
bila kcmbali ke takaran semula. 
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lbato wamadogo 'tan!\, 
lbatowamadogo dao. 
b: 
Ba humede Zirau Uwu ZihOno 
humede Zirao Uwu Zato 
Ya'ugo Laindrolai Sitambaliwo 
Ya'ugO Laindrolai Sisandroro 
U fobagOio ndraugO wonahia, 
ufonahia ndraugo ufotendro. 
Eni yomo nayada osali, 
eni yomo nomoda tuho. 
Eni yomo mbulu golayama, 
eni yomo mbulu zebolo. 
Eni zi shva ngawalo, 
tin' zi siwa ndroro. 
Ba Deteholi Ana'a, 
Ba Dcteholi Hamo. 
c: 
Ba hum~de zui Zirao Uwu Zil;tllno, 
humede zui Zirao Uwu Zato. 
Ya'ugo Lasorogae Sitolu Daba. 
ya'ugO Lasorogae Sidua Demo. 
I.Jfobagolo ndrmlgo wonahia, 
Ufonahia ndraugo ufotcndro. 
Udada tou ba dano si sagoro, 
ufailo tou badano sebolo. 
Ya'ugO zanuwu si!Oto dano

1 
ya ' ugo zanuwu SiiOIO ndrao. 
fa lo hurncu dano l)laliwali\Va. 
afu aro dano maosomaoso. 
Ba idada Lasorogae SitOiu Daha, 
idada Lasorogae Sidua demo. 
ibe' e sanuwu silot6 golia, 
ibe"c sanuwu silottl ndrao. 
d. 
Ba iW3 • o zui Sirao Uwu Zibono, 
iwa'O zui Sirao Uwu zato. 
Ya'ug6 G!lzo TuhaumgarOfa, 
ya'ugo Goz!!Tuha Si ledo_ 
UfobagoiO ndraugO monabia. 
Ufobagolll ndraugo motendro. 
Udada tou ba dl)11~ si sagoro, 
udada tou ba dano sebolo. 
Ba idada Gozo Tuhazangarofa. 
idada GOzli Tuhasiledo. 
Da'o nono selungu ba wanada, 
da'll nono selungu-wamailo 
No wai ackhu ba nasi sabakha, 
no aekhu ba nasi scbolo. 

Dihentikannya menggoyang bumi, 
dibentikannya menggetarkan buana. 

Berkatalah Sirao Uwu Zihono, 
berkatalah Sirao Uwu Zoya. 
Kau La'indrO!ai Sitambaliwo, 
kau La'indrolai Sisandroro. 
Kutetapknnlab kini tugasmu. 
1<\ltetapkanlah kini tanggungjawab, 

1 Kaulah pengawal gedung balai , 
:kaulah pengawal istana. 
Kaulah Pcngawal halaman balai, 
kaul~h pcngawal halamanistana. 
Kaulah pengawal nan semliilan jenis, 
kauluh pcngawal nan sembilan ragam. 
Di kota Tcteholi Balaki, 
di kota Teteholi An' a. 

'serkutalah Sirao U wu ZihOn!l, 
berkatalah Sirao Uwu Zoya. 
Kau LasorQgae Sitolu Daha, 
kau Lasorogae Sidua Demo. 
Kutcltlpkanlah kini tugasmu, 
kutetapkanlahJ<ini tanggung jawab. 
Kuturunkanlah kau ke tingkat akhir, 
kuturunkanlah kau ke tingkatbawah. 
Kaulah pemikul rasuk bum!, 
kaulah pcmundak rasuk buana. 
Agar bumi jangan goyang bergeser. 
agar bumi janganlah bergerak. 
Diturunkanlab Lasorogae Sitlllu Daha, 
diturunkanlah Lasorogae Sidua Demo. 
Jadi pcmikul rasuk bumi,-
jadi pemundak rasuk buana. 

_Berkatalah pula Si rao Uwu ZihOno, 
berkata pula Sirao Uwu Zoya. 
Kau G6zo Tuha Zangara fa, 
Kau O<iz.o Tuba Siledo 
Kutetapkanlah kini tugasmu, 
kutetapkanlah kini tanggungjawab. 
Kuturunkanlah kau kc tingkat akhir 
kutunlllkanlah_kau ke bumi luas. 
.l.>iturunkanlah Go2JS Tuhazangarllfa. 
Diturunkanlah GOzo'Tuhasihxlo 
ltulah nan silap tempat tujiian 
itulah nan silap pcncmpatan 
Sudah jatuh ke pusara !aut, 
Sudah jatuh ke lautan dalam. 

75 



 

 

Aekhu ba mbawa gowuwukha hosi , : 
aekhu bambawa gawuwukha dao. 
Ya'ia zokho asi sigetegcte, 

Jatuh ke dalam kepundan tubir batu 
jatuh ke dalam tubir nan dalam 
Dialah pemilik lautan nan membuih 
dialah pemilik lautan nan Bcrgelombang. 
Dialah pemilik buaya sakti 

ya'ia zokho asi samoboto. 
Ya'ia zokho buaya ina tua, 
ya'ia zokho buaya scsolo. 
ya'ia zokho ono mbaewa ana'a, 
ya'ia zok,ho nawua sosou namo. 
Ya'ia zo'aya Sesolo lagasi. 
ya'ia zo'aya ngawawa guro. 
Ya'ia zo'aya saliwa ba nasi, 
ya'ia zokho sanana ba mbornbo. 
e: 
Ba iwao 'Lui Sirao Uwu Zioono, 
lwali zui Sirao Uv.'U-Zato. 
Ya'ugo Hia Walangi Adu, 
ya'ugo Hia Walangi Luo,(Sinada). 
Ufobagolo ndrau~o motendro. 
Ufobagolo ndraugo motendro. 
UfaiiQ'li ba danli si,sagoro 
udada'o ba danO sebolo. 
Ba zi fahona naha gosal i, 
ba zi lo ambo naha nomo. 
Ba humcdc I-lia Walangi Adu. 
humede Hi a W~;~langi 1,.uo. 
He Amagu Boro Zatua, 
He amagu bliro zendroro. 
Boi aostl fai lo<lo tou ba qano, 
bOi a6so failodo tou,ba ndrao. 
Fazokhi ua nahagu gQsali, 
fazokhi ua nahag!i homo. 
Faogo ayagu naya zi hOno, 
faogo ayagu naya zato. 
fa lo adudu aboto; 
ba oi labiza mbagi ndriwa, 
lalabugO doyo gehomo. 
Ba iW1!o Sirau Uwu Zihonu, 
;,vao Sirao Uwu Zato. 
No awali ac nahau gosal~ 
no aiwali ac nahau omo. 
Ufaetoru'o tou ba dano, 
udada'o tou bandrao. 
Ba bumedc Ilia Walangi Adu. 
humede Hia Walangi Luo: 
"He Amagu bOro zatua, 
Amagu bOr(Lz.endroro; 
Boi allso failodo tou ba dano. 
Boi aoso falodo tou ba ndrao. 
Faogo khogu zi siwa motoi , 

0 
/ 

dialah pemilik buaya nan gedang: 
Dialah pemilik belut emas pasir, 
djalah pemilik belut mutiara: 
Dialah pemilik ikan hiyu. 
dialah pemilik kawanan udang. 
Dialah pemilik nanllidup di !aut 
dialah pemilik nan hidup di telaga. 

BcJkatalah Sirao UW\1 ZlhQnti, 
berkatalah SiJao U\\ u Zoya. 
Engkau Hia Walangi Adu, 
engkau Hia Walangi Sinada 
kutetapkanlal1.kini tugasmu. 
kutetapkanlah kini tanggung jawab. 
Kuturunkan kau ke lapis akhir, 
kuturunkan kau ke bumi ltla.'i. 
Di keluasan tapak balai. 

_ dan tidak kurang tapak istana 
Maka dijawab I-lia Walangi Adu. 
Dijawab Hia Walangi Sinada. 
Hai Ayahanda nan pengasih, 
hai ayahanda nan penyayang. 
Jangan aku terburu pln(lah turun, 
Jangan tergesa aku kc bawah. 
Buatlah dulu tempatku balai, ~ 
buatlah dulu uotukku istana. 
Turut sertaku milik lcgiun, 
tu.rut sertal<u milik orang ban yak. 
agar jangan bcrantakan 
Maka dipatrilah pangkal siku, 
dan dilebur segala pangkal tiang. 
Derkatatah Sirao Uwt1 Zihono, 
berka)alah Sirao UW\1 Zoya. 
"Sudab siap bagimu balai, 
Sudah siap untukrnu istana. 
KutuJ1Jnkanlah kau kini. 
kuturunkanlah ke lapis bawah". \ 
Dijawab oleh Hi a Walangi Adu. ' 
dijawab olch Hia Wafangi Sinada: 
"Oh ayabanda nan pengasih. 
oh ayahanda nan pcnyayang. 
jangan terburu aku dipindah tunm, 
jangan tergesa aku kc bawah. 
Turutkan serta nan sembilan jenis, 
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faogo khogu 7.i siwa ndroro. · 
Faogo khogu mbOwo oroisa langi. 
faogo khogu mbowo oroisa luo 
Faogo khtlgu lauru fama taba 
Faogtl khtlgu Iauro nilo'o. 
faogtl khtlgu lbalazi nori, 
faogo khogu mbulu wali'eca, 
faogo khllgo mbulu wanulo. 
Faogll khogu zaga faroahela, 
faogo khogu mbalo gondrekhata, 
faogo khllgu nuwu wamaedo. 
Faogo khi)gu maera famahela> 
Faogo khogu maera famame­
faogo khogu garamba saraina, 
faogll l<Mgu garamba faoto. 
Faogo khogu nayarpo famura, 
faogo khllgu nina csoro. 
Faog<> khogu garimo hanakha, 
faogll khogu garimo seno. 
Faogo khogu dohomo burusa, 
faogo kh!igu doho hulayo. 
Faogll khlig11 dalu nifatali, 
fiaogo khogu hadol i doto. 
Faog!i khtlgu zaembumo ana'a, 
faogo khogu sacmbumo haq~o. 
Faogo khogu Ziraha manawa, 
faog!i khllgu zi raha tuho. 
faogo khogu gowe ni'oniha 
Ba lalabu nahania gosali. 
lahaogll nahania nomo. 
Ba fa Jo adudu sumawili, 
Faogo khtlgu gowe ni'o'iraono. 
Faog!i khogu mbelu bola lah~a> 
faog!i kh!igu mbelu bola nafo. 
Faogo khogu ngenge dawua sini , 
faogo khogu ngenge dawuo soso, 
Faogll goi danllmo wino belu. 
faogo khogu dan6mo wino bowo. 
Faogll kMgu dola hezilai, 
faogo khogu dola hezoyo. 
Faogo khogu mbawi segcbua, 
faogo kh!igu mbll'fi so i'o. 
Faog!i khllgu danomo wa'elo. 
faogo khogu manu si latao. 
Faogo khllgu .gllndra ulizawa 
Faogo khllgu gOndra uli laoyo. 
Faogo khllgu gangerata moowo, 

turutkan serta nan scmbilan ragam. 
Sertakan daku hukum·hukum. 
sertakan daku hukum adat. 
scrtakan daku kulak comoh 
sertakan daku kulak teladan. 
Sertakan daku Afore Negeri , 
Sertakan daku selengkap dacing, 
sertakan daku selengkap timbangan. 
Scrtakan daku bungkalan dacing, 
Sertakan daku emas C{)ntoh. 
sertakan daku emas teladan; 
Sertakan daku batu penguji, 
scrtakan daku batu penyata 
Serta)<an daku. Gong pcnghimbau, 
sertakan daku gong pen~undang. 
sertakan daku induk bedi l, 
sertakan daku induk meriam. 
sertakan daku pedangjenawi, 
sertakan daku._pedang pusaka. 
Sertakan daku burusa sakti, 
sertakan daku hulayo pusaka. 
Sertakan daku ni(atali ' 
Scrtakan daku hiasan dada. 
$crtakan daku ICopiah mas urai. 
sertakan daku l>opiah mas pcrada. 
Sertakan daku patung kayu, 
sertakan dak11-p3tung ala ban. 
sertakan daku patung batu 
Maka dibuatlah tempatnya balai, 
dibuatlah tempatnya istana. 
Dan agar jangan berserak rubuh, 

• batu nan berupa kanak-kanak. 
Sertakan dak_u kampin sirih, 
Sertakan daku cerana punn. 
Sertakan daku sulur sirih, 
sertakan daku sirih tampang. 
Sertakan daku pinang wangi, 
sertakan daku bibit pinang penyayang. 
Sertakan daku nyiur kuning, 
scrtakan daku tampang kelapa. 

' ; Sertakan daku induk babi. 
sertakan daku ba~i jan tan. 
Sertakan daku ayam petclur, 
scrtakan daku a yam jantan. 
Dan gendang berkulit uJarsakti 
dan gendang berkulit rusa jan tan, 
Sertnkan daku landasan hukum. 
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faogo kMgu wangerai wukho. 
Y a'ia wandru si gelendrua talinga, 
ya'ia wangu si gelendrua lumbo. 
fa udoro ba danO si sagorO, 
Fa u'obe ba dano sebolo. 
Wo'olo'Olo wa'asalawa, 
ba fohaoliho Duha lerongo. 
Ena'o 10 lebalo ba oga'oto, 
ena'o manlatohu ba ndraoho, 
Hae wo wo'olo'olo fohioa'oma, 
hac wo wo'Oio'o)O haohao. 
Andro faogO khOgu naya zihono, 
andrll fango khogu naya uuo. 
Awena failodo lou ba dan6, 
awena failodo lou ba ndrao. • 
Ba ilehe Sirao Uwu Zihllno, 
itehe Sirao Uwu Zihonll 
Oi lafa'ano yomo ba gosali, 
oi lafa'anO yomo ba nomo. 
Zi siwa soi siwa ngawalo 
zi si>Na soi si wa ndroro. 
Ba humede Zirao Uzu Zihllnll 
humede Zirao Uwu Zalo. 
,KM Mbalugu Luo Mewona, 
kM Mbalugu Luo Zaho. 
"Me ya'ugo wangali nama. 
ya'ugo wangali zo'ono. 
Me khOu Dilteholi Ana'a. e.,; 
me khou Deteholi Hamo. 
Me khOu ac zi si"'ji motoi, 
me kh6u ae si s iwa odroro. 
Ba so dalifusou moroi ba dalu, 
so dalifus6u morui ba mbeto. 
La'indr01.ai Sitrunbaliwo, 
La'indr<S Lai slaandrqro. 
Sangeni kh<Su arO gosali, 
Silngeni khou omo ,lu))o. 
Ba kh6u na sa nono wobanua, 
kJ1ou nasa nono mbarahao. 
L6 lebuiiS~ o baomo zatua, 
lo tebui<S'll bangai zo'ono. 
Ba dombua wandru fangera mboro, 
dombua wandru fangcra wukho. 
Sambua zi gelendrua lalinga. 
fanc)ru si felendrua tumbo. 
Sambua wandru tulu dalinga, 
sambua wandru fulu dumbo. 
Ube'kh<S Hi a Walangi aAdu, 
ube' kh6 Hia Walangi Luo, 

sertakan daku landasan adat. 
ialah kandil nan dua be las sumbu, 
ialah kandil nan dua be las nyala. 
Agar kubawa ke tanah lapis akJ1ir. 
agar kubawa ke bumi nan luas. 
Budi dan daya bagai penghulu, 
budi dan daya sebagai raja. 
Agar bcrlanjut pada cucu, 
agar rnenerus kepada anak. 
Betapa budi dan cara diri, 
betapa budi dan cara badan. 
Turut sertakUJah but:laya umum, 
turut senakulah budaya rakyat. 
Barulah lurunkan kau kc bumi, 
barulah turunkan aku ke bawah.'' 
Setujulah Sirao Vwu ZihonO, 
setujulah Sirao Uwu Zoya. 1 
Semua dimuat ke dalam balai, 
semua dimuat ke dalant istana. 
Nan ~-embilan rona beljenis, 
nan sembilan rona beragam-ragam. 
Berkatalah Sirao Vwu Zihono, 
berkatalah Sirao Uwu Zoya. 
Kepada Balugu Luo Mewona, 
kepada 13alugu Luo Zaho. 
"Karena kail lah Wali Negeri, 
karena kaulah pengganti ayah 

J 
I 

Karena kau pcmilik'Tetehol i Balaki, 
karena kaulah pemilik Teteholi Ana'a. 
Karena kaulah pemilik nan sembilan jenis. 

• karena kau pemilik pan sembilan ragam. 
B3hwa saudaramu seibu, 
bahwa saudaramu sekandung; 
La'indro Lai Sitambaliwo, 

- La'indro Lai Sisandroro, 
Bagimu ia pengawal ba.lai, 
bagimu ia pcngawal istana. 
Lagi , kau pemimpin anak Ncgeri, 
Kau pemimpin warga kerajaan. 
kau menetap pemilik balai, 
kau menelap di samping ayah. 
.Dan karena dua kandil hukum, 
dan karcna dua kandil adat. 

' Sebuah nan dua betas sumbu, 
- Sebuah nan dua belas nyaJa. 

Sebuah nan sepuluh sumbu, 
sebuah nan sepuluh nyala. 
Kubcrikan Hia Walangi Ac)u. 
kuberikan Hia Walangi Sinada. 

78 



 

 

wandru si felendrua talinga, 
wand.ru si felendrua lwnbo. 
Fangera mbosi wa'ebua, 
gengera mbosi wa'embo. 
Uroi khou zi fulu talinga, 
uroi kbou zi fulu tumbo. 
Fangera mbosi wa'ebua, 
fangcra mboso wa'embo. 
Me andrll flia Walangi Adu, 
me andr6 Hia Walangi Luo. 
Udada fabaya osali, 
udada fabaya Omo. 
Si tou ba dan6 si sag6ril, 
si lou ba dano sebolo. 
Fa btSi tebato.ba woraha, 
fa btSi lebatu ba ndraono. 
Wamedadao bosi ZalaW8, 
wamedadao bosi cmbo. 
Soroi Deteholi Ana'a, 
sorol Deleholi Hamo." 
Me no ohe'ano ba gosali, 
me no oi 1e'an6 ba nomo. 
Naya Hia Walangi Adu, 
naya Hia Walangi Luo. 
Ba muhede Zirao Uwu ZihOnO, 
hwnede Zirao Uwu Zato: 
hvao kho Hia Walangi Adu, 

Kandil nan·dua belas swnbu, 
kandil nan dua belas nyala. 
Pedoman bosi pcnghulu, 
pedoman bosi kerajaan. 
Untukmu nan sepuluh swnbu, 
untukmu nan scpuluh nyala. 
Pedo.man bosi Penghulu, 
pcdoman bosi kerajaan. 
Dan karena Hia Walangi Adu, 
dan !.<arena Hi a Walangi Sinada. 
Kuturunkan bersama balai, 
kuturunkan bersarna islana. 
Di I31Pis bwni paling akhir, 
di lapis bumi nan terbawa. 
Agar torus kepada cucu, 
jangan terhenti hingga ke anak. 
Menegakkwl Bosi Penghulu. 
menegakkan bosi Kerajaan. 
Qari 1 etehol i Balaki, 
dari Teteholi Ana'a. 
Semua lengkap di dalam balai, 
semua lengkap di dalam istana. 
Hak milik Hia Walangi Adu, 
hak milik Uia \Valangi Sinada. 
Berkatalah Sirao Uwu Zih()no, 
BerkiltalahSirao Uwu Zoya; 
kcpada Hi a Walangi Adu, 

Jwao kho Hia Walangi Luo (Sinada) : kepada Hia Walangi Sinada. 
"Lcngkap bagimu nan sembilanjenis; "No oi so k.hou zi siwa balo, 

oi so khou zi siwa ndroro. 
Da ufaelont 'o 1ouba dano, 
da'ufac1oru'o lou ba ndrao." 
Ba ilehc Hia Walangi Adu, 
ilehe Hia )Valangi Luo. 
Labalo raewerac\ve ori, 
lahalo walao si fadoro. 
Lahie dalu mbumbu gosali, 
lahic dalu mbumbu nomo. 
Ladada lou ba gulidano, 
ladada lou ba guli ndrao. 
Ba fatua so yawa baro langi, 
fatua so ia ba lawuo. 
H¥mcde Hia Walangi Adu. 
humcde hia Walangi Luo: 
"He Amagu bOro za1ua, 
he amagu b0r6 zendroro. 
Blli allsll faclorudo lou ba dano, 
b6i aosll faetorudo tou ba ndrao. 
Da ufaigi nahia sahono dOdo, 

lengkap bagimu nansembilan ragam. 
· Kuturunkanlah kau kc bum\, 

kutumnkanlah kau ke bawah." 
Setujulah Hia Walangi Ado, 
setujulah Hia Walangi Sinada. 
Diambillah rantai penmggu, 

~ di:~mbillah besi gclangan. 
Diikatlah bubungan balai , 
diikatlah bubungan istana. 
Diturunkanlah kebumi akhir, 
dirurunkanlah ke bumi bawah. 
Sernentara ia di kolopg langit, 
Sernentara ia di awang-awang; 
berkatalah H ia Walangi Adu, 
berkatalah Hai Walangi Sinada: 
"Oh Ayahanda nan pengasih, 
oh ayahanda nan penyayang. 
Jangan terburu aku turon, 
jangan tergesa aku ke bawah. 
Biarlah kucari tempat nan baik, 
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da ufaigi nahia sahono mbo. 
Hezo zi s<ikhi nahia fosali, 
hezo zi sokhi nah.ia nomo." 
Andro wa horo i fakholokholO, 
andrO sulu ifagilogilo. 
Warnaigi si nagnea naha gosali, 
heza zi nagnea naha nomo. 
Andro wa siwa fakhe baro langi 
andro siWa fakhcbaro luo. 
Is<indra Ma1Jngli hOoo rozi , 
isondra MazingO bOno fao. 
Lalai danO me labObOzi , 
!alai dano me labago. 
Hili sotalosu wiga, 
hili solagoyo mako. 
Hili so'ahe gelagela, 
hili so'alie ngaroto. 
HiJi da'll nifasOs<i nangi, 
Hili da'O nifas6s6 noho. 
Hili ni'ezoi'O ganOwo, 
hili ni'e:roi'ts moyo. 
Ba hmede Hia Walangi Adu, 
hurnede Hia Walarygi Luo: 
'He Arnagu boro zatua; 

he arnagu bvrO zcndroro. 
Ba lalai danO me laoooozi, 
ba lalai danti me labago. 
Ofaetorudo fabaya osali, 
ofailodo fabaya omo. 
Ba hili MazingO Hono rozi, 
ba hili MazingO llono fao". 

0 

Ba ladada tou Hia Walangi Adu, 
ladada tou Hia Walangi Luo. 
Ladada fabaya osali. 
lafaetoru fabaya omo. 
Ba oi so yono si siwa motOi 
oi so yomo zi siW& naroro. 
AndrO'abua dano naba gosali, 
andro'abua dano naha nomo. 
Manaere danil mo'afi ganowa, 
manaere dan6 rno'afi moyo. 
Abu'dodoZirao Uyru ZihOno, 
abu'dodO zirao Uwu Zato, 
Me abua Hia Walangi Adu, 
me abua Hia Walangi Luo. 
Ifailo GllzO llelahela Dano, 
ifailo Gozo Helahela Ndrao. 
Ya'ia Laliari sofus6 Kara, 

, 

Sa ambo tam bani a ba wamahela, 

biar kucari tern pat nan senang. 
Di mana nan baik tapak bala.i, 
di mana nan baik tapak istana." 
Makanya ia memandang jauh-jauh, 
mata keliling ke kiri kanan. 
Mencari nan bagus tapak balai, 
mencari nan baik tapak istana. 
Maltanya sembilan tahun di kolong langiL 
sembilan tahun di awang-awang. 
Didapatnya Mazingil nan makmur. 
didapatnya MazingO nan jaya. 
Puncak bumlkala dipalu, 
puncak bumi kala ditempa. 
Ounung nan bagai si~i pirirjg, 
nan ramping bagai piriggang cawon. 
Gunung nan bagai kaki kandil, 
guoung nan bagai cerana. 
Gunung nan dikembangkan bayu. 
gwung nan dikembangkan toufan. 
Gunung sinyapu raja wali, 
guoung sinyapu raja elan g. 
Berkatalah Hia Walangi Adu, 
berkatalah Hia Walangi Sinada: 
"Oh ayahanda nan pengasih 
oh ayahandanan penyayang 
Di puocak bumi kala dipalu, 
di puncak pempatan buana. 
Turunkan aku dengan balai, 
turunkan aku dengan istana. 
Gunung Mazingo nan makmur. 
gunung Mazingo serba jaya". 
Diturunkanlab Hia Walangi Adu, 
diturunkanlah Hia Walangi Sinada. 
Olturunkan bersama dengan balai, 
diturunkan be.rsama dengan istana. 
Lengkap semua nan sembilan jenis, 
lengkap semua nan sembilan ragam. 
Bcrntlah bumi tapak balai , 
beratlah bumi tapak istana. 
Miringlah bumi bagai .sayap burung, 
miringlah bumi bagai sa yap elang. 
Makanya Sirao U\\tuzihonll bers\Jsfh hati, 
Sirao Uwu ZihOni.i, berduka nestapa. 
Oleh beratnya Hia Walangi Adu. 
oleh beratnya Hia Walangi Sinada. 
Diturunkanlan Gozo Helahela Dano, 
ditrunkanlah Gozo Heichel a Ndrao. 
Yalah Lahari Sofus<i kara, 
Untuk perata bel urn cukup, 
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ambO tambania ba wamailo. 
Andro idada luluhada Ana'a, 
idada Lilluhada Hamo. 
Ya'ia Hulu Bor6 zebua. 
ya'ia Hulu Boro:z.esolo. 
!dada ba daM Muzlii, 
ifaiJo ba Mbolo noyo. 
Awcna ibiha famahelania. 
a\\.'ena biha famatulo. 
Mamuko i dano mombumbu gosali, 
mamuko dana rnombumbu nomo. 
Andro abu'd&Jo zirao Uwu zihono. 
Abu'd6do Zirao Uwu xato. 
Me lano mombumbu gosali, 
me tan6 mornbumbu nomo. 
Maoso Zirao Uwu ZiMntl, 
maoso Zimo Uwu Zato. 
lfailo Daeli Sanau.Ta)inga, 
ifailo DaeJi Sanau turnbo. 
Ono da'o safokh6 ba wanada, 
ono safokhO ba wamailo, 
Da'a Daeti Bagamb6lo Langi, 
da'o DaeliBag;unbOJ6 Luo. 
lbe' ba Mboto Luaga siMn6, 
ibc'ba Mboto Luaga sato. 
Awena fadaya dan6 mokafara, 
awena fadaya dano motufo. 
A wena mo'ahnooa naha gosali, 
awena mo'ahonoa naha nomo. 
Awena manaro'o zi no mudada, 
awcna manaro'o zi no wailo. 
Manaro'o Hia Walangi Adu, 
manaro'o HiaWalangi Luo; 
ba Huli Mazingo bono rozi, 
ba hili Mazi ngu htinl> fao. 
Ya'ia raya Gomo sahayahaya, 
ya'ta Gomo sahonohono. 
Manaro'o GtlzO Helahela Dan6, 
manaro'o Goza Aelahela Ndrao; 
ba mboto Nihayou si hOno, 
ba mboto Niha;ou sato. 
Manam'o Hulu Borozebua, 
manoro'o Hulu bOrozesolo: 
Ba gaekhula danome labOzi. 
ba Gaekhula daoo me labago. 
Faudu galo'oa mbalo warokha, 
faudu galo'oa mbagobago. 
Ya'ia Laehuwa banua satua, 
ya'ia Laehuwa banua sar6 

untuk penimbang bel urn rata. 
Olehnya diturunkan Luluhada Ana· a. 
diturunkanlah Luluhada Hamo. 
Jalah Hulu Borozebua, 
iaJah Hulu Borozesolo. 
Diturunkan di daerah Muzl>i, 
turundi dataran Oyo. 
Pemerataan baru cukup, 
barulah melata di timbangan. 
Tapi bumi mcngatap balai, 
membungkuk bagai atap iSiana. 
Makanya susuhlah Sirao l,Jwu ZihOnO. 
makanya susahlah Sirao-Uwu Zoya. 
Karena bumi bagai atap balai, 
lwena bumi bagai atap istana 
Bangkitlah Sirao Uwu Zih0n6, 
bangkitlah Sirao Uzu Zoya 
Diturunkanlah Daeli Sanautalinga, 
diturunkanlah Daeli Sanaulumbo. 
Putera nan sayang bila cerai . 
putcra nan sayang diturunkan. 
ltulah Daeli Bagamb016 Langi. 
itulah Daeli Bagamb<ilo Luo. 
iliturunkan di Laraga nan makmur, 
diturunkan di Laraga"I~an Jaya. 
Barulah bumi rata bagi laml?.in, 

• barulab bumi rata bagai ~ikar. 
Baru tetaplah tapak balai. 
baru tetaplah tapak istana. 
Menetaplah semua nan sudah turun. 
mtnetaplah semua nan sudah di bawah. 
Menetaplah Hia Walangi Adu, 
menetaplah Hja Walangi Sinada 
Di gunung Mazingo nan makmur. 
digunung Mazing6 nan j aya. 
lalah Gomo nanienang suci, 
ialah Gomo nan tenang arnan. 
Menetaplah Go:zo Hclahela Danti, 
menetaplah G<Sza Helahela Ndrao: 
Di boto Nihaytlu nan subur. 
di Boto Nihay!Su nan Jaya 
Menetaplah Hulu Borozebia, 
menetaplah Hulu Borozcsolo. 
Di Barat bumi kala dipalu, 
Barat bumi kala ditempa. 
Banyak nan rata kala dipalu, 
banyak nan rata kala ditempa. 
lalah Laehuwa kota nan subur, 
ialah Laehuwa kota nan jay a. 
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Manaro'o Dael i Senautali nga, 
manaro'o Daeli Senautumbo, 
Ba Mboto Laraga 'sihono, 
ba Mboto Laraga sato, 
T6 la Naese mbanua zatua, 
TO Ia Naese mbanua sar6. 
Oi manaro'o ira mowana, 
oi mowanua iraoi mo,wlo. 
Mo'ono'ono iramqmadoua, 
oi moraha ira oi mo'ono. 
Telaro yae kb6ra hOro mbanua, 
fadoro yae kbora hOro walo. 
No oi fatete zala<va helano, 
no oi fatete duha terongo. 
Lafahela mbongi wolau larua, 
Jafahela luo wolau !ambo. 
Wame'eme'e go mbanua 
wanguri-nguri barahao, 
L6 laooh<Si nilau zatua, 
lo labato nilau zo'ono. 
Hulo ira la1eso hao ta'uli, 
hulO ira la'eso hao kauko. 
Ladabadaba zagatua1 

mangalingali nono'ono. 
Ba duhe duma<fao lewiO, 
ba mboro tumaro nono. 
Ba ha zamuza me molua mbanua, 
ha samuza rue aukhu .:ino. 
Me tohare nga'otl) zatua, 
me alua nga'oto zondroro. 
Nga'oto Mbalugu Luomewona, 
nga'otO Mbalugu Luozaho. 
Me ladada ba ndraso sebua, 
m Jafailo ba ndraso noyo. 
Ya'ia. Mbalugu Silogu Mbanua, 
Donga gaweda rna Siraso. 
Hiyambanua kh6ra nina mbanua, 
Hiyambanua khllra mbanua sar6. 
Oi monga'OtO ira momadoua,-
oi modao ira oi mo'ono. 
Tetaro'o khora naha mbanua. 
tetaro'o khOra nalyl ,VaJo. 
Fatete khllra z.ala,\ta helano, 
fatete khOra doha terongo. 
LafatO.(l) mbongi wolau larua. 
lafafdfo luo wolau !ambo. 
Nilau zatua lo labOhOii, 
nilau 7.atua lo labato. 
Mano ia mooro niha ba dano, 

Dan menetaplah Dacli Sanautalinga, 
menetaplah Daeli danau Turnbo; 
Di daerah Laraga nan subur. 
di daerah Laraga nan Jaya. 
TOianaese kotainduk, 
Tolanaese kota nan jaya. 
Menetaplah mereka bermukim, 
menetaplah mereka membuat kota. 
Berkembang mereka bercucu, 

• berkem bang mereka peranak. 
' Terpancang)cah desa dan kampung, 

terpancanglah ilesa dan kota. 
Turun temurun jadi penghullh. 
turun temurun nan jadi ulama. 
Ganti berganti mcmbuat kenduri , 
ganti berganti membuat pcsta. 
JannLmenjamu anak negeri. ., 
jamu-menjamu warga,kerajaan. / 
Jejak leluhur diikuti, 
hukum moyang diemban. 
Mereka bagai 'aur djpotong, 
mereka bagai barnbu ditebang. ~ 
Satu persatu nan tua dipotong, 
sitih berganti tumbuhlah anak. 
Tunas benumbuh di tungkul, 
anak bercokol di pangkal . 
Maka pada suatu hari.._ 
di kala hari sedang panas. 
Dataoglah turunan leluhur, 

· datanglah turunan moyang. 
Cucu Balugu Luo Mewona, 
cucu Balug\1 Luo ZahQ. 
Waktii diturunkan di dataran subur. 
di dararan Oyo nan jaya. 
lalah Balugu SiiOgu Mbanua, 
ruami nenek puteri Siraso. 
Hiyambanua, tempatnya bcrmukim, 
Hiyarnbanua, kota nan jay a 
Berkembang mereka bercucu. 
berkembanglah mereka beranak. 
Terpancanglah desa dan kampung. 
tcrpancanglah desa dan kota. 
Turun temurun nan jadi penghulu, 
turun temurun nan jadi ulama. 
Ganti berganti hari kenduri. 
ganti beraganti hari pesta. 
Jejak leluhur diikuti , 
Hukum moyang yang diemban. 
Demikianlah leluhur manusia di bumi. 
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mano ia mbOro niha ba ndrao. 
Mamatomatohu fonga'oto, 
mamatomatohu fo'omo. 
Zi oi ebua niha o gulo'ulo, 
zi oi ebua niha o deteho. 
Tobali famahalo danii saukha, 
tobal i famanoi dano saoko. 

demildanlah leluhur insan dibuana 
Turun temurun berpiat-piut, 
turun temurun, cucu beranak. 
lnsan tua mati dimakan cacing, 
insan tua mati, dimakan ulat. 
Alcan jadi pen yam bung tanah longsor, 
j adjjlenimbun tanahiekah. 

Folklor merupakan bagian dari kebudayaan, hal ini terlihat dari apa yang 

disampaikan oleb Taylor babwa kebudayaan yang mengacu kepada satu pola 

makna yang terkandung· ®lam simbol yang dielcspresikan dengan cara simbolik. 

Pengertian tersebut tidak berbeda dengan konsep yang ada dalam folklor itu 

sendiri, dimana folklor itu j uga memuat makna yang diekspresikan dengan cara 

simbolik44
• Dengan demikian dapat dikatakan bahwa folklor lisan tersebut 

merupakan simbolisme dari berbagai makna. Jika diacu pendapat Clifford Geertz. 

ma:ka yang tennuat dalam folklor Ji san itu juga merupakan eksprcsi masyarakat 

yang ditransmisi)can secara histori~ sesuai deogan cara penyam~aian folklor lisan 

pada masyarakat Nias Selatan. 

Di dalam bentuk-bentuk folklor lisan tcrdapat mite schingga dapat 

dikatakan bahwa mite adalah bagian dari folklor, jadi mite yang merupakan 

sebuah simbol dan didalamnya mengandung strulitur sosial, Jegitimasi nilai serta 

kekuasaan dengan sen.dirinya menjadi aspek yang dikandung oleh folklor itu 

sendiri. 

.. Lihat pcmyataan Gecrtz bcrl<aitan defrnisi kebudayaan yang berkaitan dengan simbol 
diantaranya memuat tentang sislem makna dan simbol, bentuk simbol. alat kontrol dan 
merupakan pengeub11an yang dipelihara dan dikembangkan. 
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2. Folklor Setengah Lisan 

a. Upaca ra Owasa 

Upacara merupakan salah satu bentuk dari folklor yaitu tennasuk 

kedalam folklor setengah lisan. Upacara owasa ini merupakan rangkaian upacara 

yang berkaitan dengan struktur sosial atau pembentukan struktur sosial 

masyarakat. Dapat dikatakan bahwa upacara merupakan sebuah simbol mengingat 

simbol adalab medium dalam berbagai bentuk dan fungsinya erat dengan 

kehidupan masyarakatnya. Karena upacara adalab sebuah simbol maka upacara 

itu scndiri mengandung struktur sosial, legitimasi nilai dan juga kekuasaan. 

Upacara owasa yang berarti pesta·besar ini, dilakukan setiap masyarakat 

Nias. Mengingat pesta yang besar itu memedukan biaya yang besar maka tidak 

semua masyarakat Nias mampu untuk melakukannya. Pesta yang dibuat 

bertingkat -tingkat dengan atau dapat juga melebihi aturan yang ada yaitu dengan 

memotong Jebih banyak babi sehingga mendapatkan status sosial yang Jebih 

tinggi dari biasanya. Status sosial itu didapatkan dalam bentuk gelar/nama 

kebesaran. Pada akhir pesta owasa~elalu didirikan bangunan megalitik, baik yang 

posisinya vertikal atau horiso.ntal atau dapat juga keilua-duanya. 

Upacara owasa memiliki sembilan tingkataJ!, namun masing-masing 

kampung menitik beratkan pesta owasa dengan penekanan kegiatan atau fokus 

inisiasi itu berbeda. Ada yall& memfokuskan pada siklus hidup manusia disertai 

den~an bldang pekerjaannya seperti menanam dan memanen bidang pcrtanian. 

Ada juga yang tidak berkaitan dengan bidang pekcrjaan, sepeni halnya pembuatan 

rumah adat dengan segala hjasannya. ,Bcrda$3rkan itu maka owasa 

diklasifikasikan atas dua bagian yaitu owasa bagi salmva/Si 'u/u, dan owasa bagi 

masyarakat selain sa/awa (siiulu, dan sato). Hal ini mengadung pengenian bahwa 
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owasa yang dilakukan oleh salawa/si 'u/u memiliki rangkaian prosesi yang lebih 

rum it dalam setiap tahapan. Ada kecendrungan bahwa owasa yang dilakukan bagi 

anak sa/awalsi'ulu jauh lcbih simpel dibandingkan dengan orang yang melakukan 

owasa untuk pertamakali bagi ka'langan yang di luar glJ,ris kekerabatan 

" 
sa/awalsi 'ulu's 

Adapun Jang tennasuk dalam rangkaian prose) i tersebut bagi kalangan 

biasa adalab sebagai berikut: 

I. Perkawinan anal<' tak:'i-taki 

2. Kelahiran ana,k 

3. J3erkebun I memanen 

4. :Pesta OWlisa Huruk_oko - ~sta,lmtuk paman"'t mertua +~keluarga~lain yang 

dekat pcsta ini ldiJakukan dengan memo tong 3-6-12 ekor babi 

5. Pesta dengan mem'buat rumah di laku~an dengan memotong 12-20 ekof babi . 

6. r cilohebio]Joro 'i merupakan pcsta owasa yang memo tong 20-JO ekor babi ' / -
7. Mengawinkan anak pertama lelaki' dilakukan pes fa bwasa dengan memotong 

I 
30-50 eko~ babi 

8. Pesla-fada waktu orang lua saki I , memotong 30 ekor babi 
' / 

Sudah tua, Owasa Fodreha Hua/ famalau pesta yang terlengkap, barulah 9/ 

disebut Ba/ugu. 

Tingkatan owasa )'4llg dilakukan ketutunan Balugu!Salawa/Si 'ulu 
~ ~ 

I. Owasa Bawango Watu. pesta perkawinan anak laki-ltki dengan mef110long 

. " babt 20 eketr (pesta Buruci). 

2. Owasa Famatoro Do 'i Naraono, melahit~an 31Jak, memotongbabi 2 ekor - -- -- ... _ 

" Tingkatan dan jenis upacara pada tingkatan owasa kadang berbcdan antara desa satu dengan 
yang lainnya. Ada kecendrungan itu dila kukan dalam upaya mernberikan legalitas yang lebih 
atas kekuasaan si'ulu terhadap desa induknya 
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3. Owasa Aifadao Fcmana Bua No ·;. pekerjaan diladang , memotong babi 

ekor 

4. Owasa Aifadao Fanano Hurulcoko.panen/Fanabuso, memotong babi I ekor 

5. 0\vasu Aifadao Famazehi Omo+Famazchi Ana ·a. Beli c:mas untuk 

membuat hiasan istri (hanya istri), memotong babi 3 ekor 

6. €ftvasa Fotekhe Gioboroi, ambit batu untuk tempat duduk istri (adu/omanu) 

= meja bundar yang kecil / yang lebih besar dari adulomanu disebut niogadi 

sedangkan )'ang l ebih besar dari n iogadi disebut nilare 

7. Owasa Fanarai Lata-Lata, pesta Owasa untuk perempuan. membayar untuk 

mertua perempuan (pop_aya traipoboa) 2,5 alisi, 5 alisi; 15 ekor-20 ekor 

potong babi dan mc:mbayar sam a pamannya 2.5 alisi (emobajalo CliSuki 'a) 

8. Owasa Fa/orne, owasa untuk lalki-laki dan ambil gsa -osa 20 ekor 

9. 0\vasa Fodreha Hua - Fawafau,owasa pcnditian behu dan ni/are potong 

babi 50 ekor (owasa laki-laki + perempuan) 

b. Fome'ana 

Fome'ana merupakan upacara makan bersama, yang bertujuan untuk 

menghindarkan kcrusakan yang menimpa kampung (upacara penolak bala). 

Upacara yang dilak-ukan di tepi Sungai Gomo. Desa Onohondro, Tcluk Dalam ini 

dipimpin. oleh seorang pcndeta d ari Gomo yang disebut Tuan MbOrtinadu 

(Hammerle, 1996:33). 

Di Desa Onohondrti ini sungainya j uga di sei:Jut Sungai Gomo yang sam a 

dengan nama Sungai Gomo di Kecamatan Gomo. Pada aca ra ini j uga disyairkan 

asal usul masyarakat Nias yang di antaranya menyebut: 

"Kubunyikan dambus aren 
Kubunyikan dam bus nibung 
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He .. lawalani penghakim 
Tuan ketua yang berkuasa, 
Tuan ketua Howatua 
Bapa kita ketua holia 
Di sana di Tete Holi Ana'a 
Di Sana di langit yang satu lapisan itu 
Aku menurunkan (rombongan) Hia 
Hia walani adu 
Di sebelah alas di Sifalagts Gomo 
Di daearah Gomo di BorOnadu 
Keturunannya berlimpah rua~" 
(llamrnerle, 1996, 33-35) 

Dalam setiap kegiatan upacara yang besar seperti fome 'ana juga 

disampaikan folklor tetang asaJ usu l leluhur masyarakat Nias yang didalamnya 

mengandung ~truktur sosial,. ~an legitimasi nilai serta kekuasaan. Hal' tesebut 

dilakukan dalam upaya mendapatkan legitimasi akan kekuasaan yang didapatkan 

dari upacara owasa itu. Hal tersebut seperti apa yang disampaikan oleh 

Malinowski bahwa fungsi penting mite diantaranya sebagai piagam pranata-

pranata SI{Sial. dramatisasj wa\YasaJl religius, penegasan nilai-nilai don J<esahihan 

teknis magis selain juga mberfung.si merealisasi posiss--posisi sosial tertentu 

(Daeng,2005:98-99) 

c. Fondrako 

Dalam upaya mendapat legltimasi kckuasaan yang berupa materi 

ma)Jpun JlOn materi maka drsusunlah aturan hukum yanag difungsikan sebagai 

pengenda)i so:.ial yang dipaksakan oleb pcnguasa (bangsawan) berdasarkan 

struktur sosial yang dilandasi oleh pengetahuan dan kebenaran. 

Dapat diartikan sebagai prosesi penyusunan aturan adat dan sanksi-

sanksinya serta penetapannya. Aturan adat yang disusun pada prosesi tersebut 

mcncakup berbagai hal diantaranya bcrbagai peraturan tcntang perkawinan. batas 
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wilayah, pe11eurian. pesta besar, kematian, mendirikan rumah dll. Penyusunan 

tersebut dapat dilakukan oleh seorang raja (kepala desa) dengan warganya at<tu 

beberapa kepala desa dari keturunan yang berbeda. Di dalam prosesi fondrak(J 

juga diiku\i dengan berbagai prosesi religi sebagai bentuk pengesahan fondrakO 

itu sendiri. 

Dalam salah satu folklor Nias disebutkan bahwafondrako pada awalnya 

dilakukan oleh 2 orang raja yang wi layahnya di tengah-tengab Pulau Nias yai tu 

Balugu Sarnono Bauwa Dano yang memcrintah eli Talu Nidanoi ?Modo Harefa) 

dengan Raja Ba.lugu Tuha Badano yang memerintah dl Laraga (Modo Zebua). 

Kedua raja inilah yang menetapkan· hukum adat silmpai saat ini. Scbagai sebuah 

peraturan maka haruslah di ikuti, Pelanggarun atas peraturan dimaksud disamping 

ha(Us dibayar dengan berbagai bcntuk materi sebagai pengganti juga diikuti 

dengan kutukan-kutukan. Hal inilah yang menjadikan hasil darifondrakii ditakuti 

dan ditaati oleh seluruh masyarakat pendukungnya. Fondra/W dapat dilakukan 

kembali pelaksanaannya sesuai dengan kebutuhan yang diingjnkan, namun harus 

tetap bcrdasarkan peraturan lama yang sudah digariskan. Pada akhir prosesi 

fondrakd selalu di lakukan pendirian bangunan batu (gowe) bailcyang pahatannya 

"lllenggambarkan bentuk manusia maupun tidak. ,j 1~,.. ~~ 

\:.- y ; ~ 
3. f'olklor Bukan Lisan ~If I If 

~~ a. Megalitik 

Tinggalan megalitik merupakan sebuah simbQI dalam bentuk nyata yang 

difungsikan bcrhubungan erat dcngan kehidupan masy~~~:akat'16 . 'finggalan 

•• Pada umumnya linggalan megalilik berkaiwn era1 dengan pcmujaan 1crhadap leluhur, khusus 
unluk menhir ~ring dikai1kan fung.sinya ~bagai medium pemujaJln, lando kubur, pengikal 
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megalitik dimaksud adalah hasil dari prosesi upacara yang telah dilakukan yaitu 

upacara owasalfaulu. 

Tinggalan mcgalitik di Pulau Nias memiliki berbagai isti lah yang 

biasanya dikaitkan dengan fungsioya. Di Kabupateo Nias Selatan dan Utara 

perist11ahan tersebut sangat variatif ,..sekali, sehingga kadang-kadang dengan 

benluk bangulllln yWJg sama namuo fungsioya berbeda dapat memiliki nama yang 

berbeda. Jadi 11ama sebuah bangunan megalitik, terutama di NiaS Sclatan haruslah 

dilihat dulu fungsinya. Di Nias bagian Utara peristijahan tersebut tidak terlalu 

banyak digtmakan. Seperti dalam kata sowe biasanya berarti bangunan mcgalitik 

yang terdiri dari banguoan yang berdiri/tegak ·dan mendatar atau salah satu dari 

keduany:r.yang merupakan bangunan yang dihasilkan dari pesta owasa. 

Adapun tinggalan megalitik yang terdapat di Kabupaten Nias dan 

Kabupaten Nias Selatan dilibat dar) posisinya dapat dibedakan atas dua bagian 

yaitu 'linggalan megalitik yang posisinya .berdiri/tegak dan tinggalan megalitik 

yaog posisinya mendatar. Adapun tirggalan megalitil< dimaksud adalah sebagai 

berikut: ., 

I) Tinggalan Megalitik Berdiriff~ak 

Gowelbehulsaitagari/siorajolnaltarolnailaro niwoli-woli, merupakan 

tinggalan megalitik yang sejenis dengao perbedaan tidak terlalu mcoyolok. Gowe 

merupakao is{ilab yang digullaKan bagi masyarakot Nias bagjan Utara untuk 

menyebut batu yahg dikcrjakan ataupun tidak, dilctakkan dengan posisi berdiri 

dan merupakan pertand;~ d~ri telah berlangsungnya pesta owasa. Masyarakat Nias 

bagian Utara j ika mcnycbut kata gowe dalam kaitannya dengan bangunan 

binatnng kurban, fungst tcrsebut awa lnyat tidak ditcmukan pada muyarakat Nias Selatan 
namun dalam perkcmbangannya ada juga menhir/gowe yang difungsikan scb:ogai tanda kubur. 
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megalitik maka yang dimaksudkannya dapat berarti sebuah atau scjumlah batu 

tcgak, atau sebuah atau sejumlah baru datar atau sejumlah batu tegak dan datar 

baik yang dikerjaknn atau tidak termasuk didalamnya terdapat juga area batu. 

Kata gou·e tidak mengacu kepad a ukuran batu. Jadi gowe... berani bangunan 

megali tik dcngall berbagai bentuk yang merupakan tanda dari telah 

I 
kata gowe tcrsebut biasaoya hanya berlangsungnya pesta owasa. UntUk 

digunakan di Nias bagian Utara. J adi gowe diNias baginn Uwa pada umumnya 

ditcmukan di dcpan rumah adat. Pada saat sekarang bnnyak rumah adat yang 

sudah ditinggalkan tanpa bekas sehingga tampak bahwa gowe berdiri sendiri tanpa 

kontcks rumah adat. Secara umum Gowe ada dua jenis yaitu gowe simatua 

(ven ikal) dan gowe sial awe. 

Behu, merupakan tinggalan megalitik.. dalarn posisi berdiri yang 

biasanya di depnnnya terdapat batu datar dan merupakan pertanda bahwa telah 

dilakUkan upacara Olfasa. Pehu merupakan istilah bagi masyarakat Nias Selatan 

umuk mcnyebut bangunan megalitik scperti halnya gowe di Nias bagian Utara 

banya khusus ditujukan kepada bangunan mcgalitik yang posisinya berdiri . 

Saitagari, yaitu batu tegak dcngan tempat gantungan senjata. 

Pcristilahan ini biasa digunakan pada masyarakat Nias baik di Selatan (di Gomo) 

atau di Utara ~di Mandrehe). 

Siorajo. adalah batu tegak yang bentuknya seper1Lpilar agak melebar 

di bagian atasnya dan terdapal hiasan garis-garis vertikal. Batu in i sebagai 

lambang keJ...'\lasaan raja, 

Naitaro Ni'!_Oli-•I'Oii, batu tegak yang pada kedua uj ung atasnya 

terdapat pahatan berbentuk melingkar yang merupakan simbol percmpuan. Batu 

ini merupakan pasangan dari batu naitaro dan diletakkan di sebelahnya. 
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Naitaro, batu tegak bentuknya segi empat panjang. diletakkan di kiri 

kanan jalan masuk ke rumah raja. Difungsikan sebagai simbol Jaki-laki, schingga 

kalau naitaro dan naitaro niwoli-woli disatukan akan menghasilkan kesuburan 

dan kesejahteraan. Konsep seperti ini banyak ditemukan pada situs-situs megalitik 

di Indonesia yang merupakan konsep kesuburan. Bentuk lain dari konsep ini 

digambarkan dalam bentuk alat kelamin Jaki-laki a au perempuan, yang dalam 

konsep Hindu biasa djsebut dengan Lingga - Yoni. 

2) TinggalanMcgalitik Mcndatar 

Tinggalan megalitik yang posisinya mendatar dapat dibagi atas 3 bagian 

yaitu: 

a. Batu megalltik yang berbentuk bulat atau persegi adalah: 

I. Gowe, banguoan megalitik yang posisinya vertikal dan horisontal47 

2. Dane-dane, aninya alas, mono! it datar berbentuk bulat atau persegi yang 

( 
dilctakkan di depan menhir menempel atau difungsikan sepcrti alas (Nias 

Selatan) 

3. Fvsonewa/i, yaitu batu peletakan pertama waktu pendirian kampung, 

diletakkan di tengah-tengah halaman kampung dan sekaligus sebagai pusat 

kampung, biasanya berbentuk bulat. 

4. Awina, batu datar yang berbentuk segi empat atau bulat y,ang pada bagian 

tengahnya berlubang dengan. Datu lni berfungsi sebagai tempat 

menyimpan keraogka mayat yang tcrlebih dahulu dikeringkan. 
I 

b. Batu tradisi megalitik yang berbentuk bulat adalah: 

I. Daro-daro, batu datar dan bulat yang difuugsikan sebagai tempat duduk 

. , Gowe mcrupakan penyebutan oleh masyarakat Nias bagoan Utara bagi tinggalan megalitik 
yang bcrdiri tegak atau yang mendmar atau salah satu ari bangunan tersebut 
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2. Ni 'o 'gadi, batu datar dan bulat dengan penyangga kaki di bawahnya 

3. Ni 'o 'adulomcmo. adalah Ni 'o 'gadi berukuran keeil disebut, rata-rata 

diametemya !50 em de11gan tinggi 50 em. Niogadi ini merupakan simbol 

percmpuan dan digunakan sebagai tempat rqenari pada palaksanaan pesta 

owasa. 

4. Osa-osa sisarca.bagi atau biasa disebut juga Neob,ehe (osa-osa betleher 

satulberkepala satu). Osa-osa bany<~k--ditemukan di Tetegeo dan 

Tundrumbaho. Kee. Gomo. Dulu ada osa-osa yang dibuat dari bahan 

kayu berruJ gsi sama dengan osa-osa bcrbahao batu. Karena bahannya 

tersebuLmaka penyimpanannya di langit-langj.t rumah adat. 
~ 

5.._ Osa-osa silelubagi, y~tu )lleja bat;; denga1 gamba~ binatang yang 

memiliki badan yang pipih segi empat atau bulat, cmpat buah kaki dan tiga 
• 

~uah ~e11ala ser!a memiijki ekor ~cbuah berfungsi sebl!gai tempat duduk 

pcrempuan dalam pesta.. owasa at<~u tempat duduk p1:11gantin perempuan 

" yang diarak keJiling kampung 

6. Osa-osa ni 'o ~oho. gambaran\ meja batu yang berbentuk binatang 
• 

J. 

dilengkapi dengan badim .. yang pipih bulat atau persegi, empat buah kaki , 

/ 
sebuah kepala dan sebuah ekor. berfungsi sebagai t~mpat duduk laki-laki 

dalam pelaksanaan pesta owasa atau tempat duduli: pengantin ·la)<i-laki 

dalarn upacara perkav(jnan yang diarak 1ieliling kampung. 

Wtmarll)vakhe. 'batu yang bentuknya bulat seperti alat musik gendang 
"' 

" dalam pOSisi oerdiri di letakl?an di atas dane-dane, terdapal hiasan Iangan 

llengan sebagiah lengan menempel pada batu. Fungsinya sebagai tempat - - _..... -
duduk dukun perempuan pada saat membacakan mantra pada waktu 

upacara penaburan benih padi atau upacara lainnya. 
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e. Batu tradisi megalitik yang berbentuk bulat adalah: 

I. Tabola batu, yaitu peti batu berbentuk pcrscgi cmpat panjang . Tin,ggalan 

megalitik ini di letakan di atas meja bundar. 

2. Harefa, meja batu berbentuk persegi dan memiliki em pat kaki 

3. Luha-/uha, batu berbentulr segiempat, yang pada bagiao dalamnya 

(~ berlubang dengan bentuk. persegi juga. Fungsinya untuk tern pat air. 

3) Rumab Adat 

Masyarakat Nias Sclatan., tinggal dalam perkampungan-perkampungan 

yang n•mahnya berhirnpitan. Penduduk dalam sebuah kamptUJ& pada umumnya 

adalah kerabat yang didasarkan ata.~ garis keturunan laki-laki. Dalam 

perkembangan sebuah kampung dimungkinkan tcrbcntuknya kampung baru yang 

merupakan bagian dari kampung awal sel!ingga sebuah kampung induk memiliki 

I 
beber~a pecaban kampung, namun masih dalam satu ikatan kelompok 

kekerabatan ataupun kelompok orgllllisasi sosial yang discbut Ori. 

Rumah adat41 merupakan IJ.entuk simbolis dari kosmologis dan religi 

masyarakat ~ias Se latan. Jika dilihat dari ukuran dan pol a hiasnya.maka tampak 

adanya struktur sosial yang mellput.inya. Scbuah n•mah adat yang merupakan 

llentuk bukan lisan dari folk lor juga roerniliki makna yal,lg sejajar dengan folklor 

lisan sepcrti halnya mite yang didalamnya mengandung legi!imasi nilai scrta 

kekuasaan. 

Apabila seseorang mendirikan rumah harus membayar adat yang disebut 

fanara nomo (pendirian rumah) bempa satu ekor babi dan pada saat memberikan 

'' Rumah adat masyarakat Nias bagian Sclatan berbcntuk per.;tgi dan rumah adat Nias bagian 
Utam pcrbedaan tersebut diindikasikan berdasarkan pcrbedaan kclompok misras i ke Pulau 
Nias. 
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lllap rumah juga membayar ad at yang disebut fwwuomo (pengatap rumah) bcrupa 

seekor babi dan pada saat rumah telah selesai maka kembali ada pembayaran adat 

yang disebutfamaheu nomo (keselamatan rumah yang telah sclcsai) berupa enam 

ekor babi dengan berat masing-masing babi lcbih kecil daripada babi yang dipakai 

membayar adat sebelumnya. Jadi dalam pembuatan rumah adat tradisional ada 

tiga tiogkat kcgiatan yang harus dibayar sebagai hutang adat. 

Sebuah rumah tradisional biasanya didiami oleh seorang bapak, istri dan 

anak-anaknya. Kalau anaknya sudah kawin maka dia dapat tinggal di rumah itu 

jika merupakan anak sillung. Sedangkan jika bukan anak sulung dia bisa membuat 

rumah di luar rumah orang tuannya. 

Benruk rumah adat di Nias terbagi atas dua yaitu berbentuk oval dan 

persegi. Rumah ad;\t yang berbentuk oval hanya terdapat di Nias bagian t,Jtara 

yang sebagian besar wi!ayahnya masuk ke dalam wi layah administratifKabupaten 

Nias. sedangkan yang berbeotuk perscgi hanya terdapat di wilay3h'"Nias bagian 

Tcngah dan Selalan yang masuk kc dalam wilayah administartif Kabupatcn Nias 

Selatan. 

Rumah Adat yang difungsikan sebagai tempat tinggal di Nias Sclatan 
" 

dapat dibcdakan atas dua yaitu rumah adat di daerah pertengahan Pulau ~'lias yaitu 

sekitar Gomo dan rumah adal di sekilar Teluk Dalam. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa kedua rumah adat ini mcmilild konstruksi yang sama hanya pada 

bagian atap rumah adat di sekicar Oomo dibcntuk oval sedangkan di Teluk Dalam 

benruknya persegi. 

---
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Bahan bangunan rumah tradisional Pulau Nias pada awalnya adalah 

kayu dengan atap rumbia49
• Sistem penyambungan kayunya tidak menggunakan 

paku tapi dcngan sistern pen. Adapun jcn is kayu yang digunakan pada rumah 

tradisional Nias pnda umumnya adalah sebagai berikut: 

I. Manawadano. untuk liang penyangga bawab dan lantai 

2. Berua, \Ultuk liang pcnyangga bawah dan balok induk lantai dan untuk 

lantai 

3. Faebu (nangka). untuk tiang penyangga bawab 

4. Siholi untuk tiang penyangga bawah dan dinding 

5. Afo, untuk dinding 

Secara umum macam - macam banguoan tradisional di Nias Selatan 

lebih dibedakan atas cmpat yaitu: 

\t; 
.. 
;r 

Omo NJolasara 

., 
~ I. o/ ~~ ...._ 

1. OmoTubo 

~ .. • 
3. OmoSala 

4. Omo 1 i'o'balo·balo : 

Rumah yang ndat _yang terdapat di daerah Gomo dan seldtamya masih 

banyak dijumpai pada perkampungan dengan pola tradisional yaitu dengan 

susunan rumah yang berbadap-badapan dan berdcmpet-dQnpetan. Rumah adat 

yang terdapat di sini tidak semua memiliki ukuran yang sama. hal ini sengaja 

dilakukan untuk membed.akan antarn kalangan bangsawal) dengan rakyat biasa. 

Begitu juga dengan penempatannya kalangan bangsawan (raja) biasanya pada 

laban yang lebih tinggi di tengah kampung atau di ujung kampung. Oari hiasan· 

•• Ada kecendcrungan pen&&unaan sen& pcngganti atap rumbia. disamping pral~is ada kesan lebih 
mewah yang didapatkan bagi penggunanya 
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hiasan yang tidak hanya berfungsi estetika tetapi memiliki makna tertentu yang 

sekaligus dapat menjadi simbol si pemiliknya 

Foto I. Rwnah acbt di Nias Selatan 

Pembagian ruang rumah adat di GomoiNias Selatan dapat dibagi alaS 

dua bagian yaitu: ruang depan dan ruang belakang. 

J. Ruang depao 

Ruang ini difungsikan sebagni tcmpat pertemuan. dan lantain)'ll dimta 

bcrtingkat tiga. 

- Lantai pertama, yang discbut tawolo dipakai tempat duduk orang-orang 

kebanyakan pada wak111 upaeara adaL 

- Lantai kedua. disebut botoniflli digunakan untul. tempal duduk para 

bangsawan dan orang-orang yang dihormati selain scbagai tempat tidur 

para tamu yang bennalam di tempat itu. 

l.antai ketiga, disebut rologoto. tempatnya Jebih tinggi dibWit unruk 

tempat duduk raja adat (si 'wu). Bagi pengetua adat yang_dipandang tertua 

didudukan di sebelah J.anan .tal11goto sebagai penghonnatnn tertinggi. 

Bentuk lantai ketiga ini seperti sebuah bangku panjang sedemikian rupa 

direncanakan menyalu dengan dinding sehingga sekaligus dipakai sebagai 
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tempat sandaran. Konstruksi dinding tampak agak miring dan dipasangi 

teralis kayu. 

2. Ruang belakang 

Di bagjan ruang ini terdapat sebuah kamar yang ukurannya sangat kecil 

yan~ biasa disebut !faro . Tempat itu untuk raja dan permaisurinya. Scdangkan 

kamar di sebelahnya dipakai sebagai lcmpat keluarganya. sisa ruangan lainnya 

dipakai sebagai tempat dapur umum sewaktu ada pesta adat (owasa). 

Rumab adat di sekitar Tcluk Dalam disusun beljajar saling bcrhadap-

hadapan tanpa ada tembok pembatas kecuali dinding yang juga tcrdapat pintu 

sehingga hubungan antara tetangga dapat dilakukan melalui pinru terscbut seperti 

beotuk gerbong kereta api . Halarnan yang dibmlt sebagai pemisah di antara dua 

kelompok rumab yang saling berhudapan difungsikan juga scbagai tempat 

be~bagai macam upacara. 

'Tiang-tiang yang disusun untuk menopang beban yang berat 

dicerminkan lewat ui..""Uran tiang yang cukup besar dan lewat pcrsilangan-

persilangan balok-balok yang dirancang vertikal, horisontal dan diagonal itu, 

kiranya memberi arti positif bagi perkcmbangan arsitektur moder:en. Pintu masuk 

dibuat di bawah. kolong seperti halnya bangunan tradisional yang lain di Nias 

<limaksudkan untuk pertahanan. Pada sisi kiri kanan ba11gunan terdapat papan 

pengapiLdengan berbagai hlasan baik sulur-sulUilUl ataupun meander yang dibuat 

mencuat ke depan sepcrti leher angsa tanpa kepala yang \>lasa di sebut sicholi 10 

merupakan ckspresi dari keindahan penataan dan sekaligus bermak.na sirnbolis 

yang berk.aitan dengan struktur sosial. Masih di depan omo hado ini. terdapat 

,. Sicholi yang berhias hanya boleh diguno kan bagi kelompok bangsawan sedangkan yang lanpa 
hiasan digunakan oleg masyarakal biasa 
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hiasan seperti kala dalam sebuah bangunan Hindu51 di Jawa ataupun di Bali yang 

diletakkan dua buah di sisi kanan dan kiri, dan sebuah diletakkan di tengah yang 

biasa disebut ni'o 'bawa lasara kemungkinan berkaitan dengan fungsinya sebagai 

penjaga penghuni rumah. 

Pada bagian dalam rumab terdapat dua ruangan yang difungsikan sama 

hanya saja ruangan bagian depan sifatnya lebib kbusus yaitu digunakan pada saat 

adanya kegiatan upacara. Sedangkan ruangan belakang difungsikan sebagai 

tempat seluruh aktivitas keluarga. Lantai di ruangan depan dibuat berteras-teras 

difungsikan sebagai tempat duduk atau pun tempat melaksanakan kegiatan 

upacara tertentu serta bermakna simbolis bahwa ada stratasosial di masyarakat. 

- Lantai yang terluas merupakan lantai yang terendah (lantai peruuna) 

discbut ahembaro difungsikan sebagai tempat duduk masyarakat biasa 

pada waktu rapat. 

Lantai di atasnya yang disebut baJo dibuat untuk tempat duduk 

masyarakatnya yang lebih tinggi tingkatannya dari pada masyarakat biasa. 

Lantai ke tiga disebut farakhina yang digunalqrn sebagai tempat duduk 

para si ita (masyarakat biasa yang diangkat derajatnyaoleb si u/u). 

Lantai ke empat yang disebut salogotlJ dibuat untuk tempat duduk para 

pengetua adat. 

- Lantai ke lima yang disebut bawadu OSQ dibuat kbusus:tempat duduk si 

11lu (raja). Untuk masyarakat biasa tidak memiliki tingkatan lantai seperti 

tersebut biasanya hanya sarnpai ke lantai kc tiga. 

" Oisebuo kab makara, yang dipahaokan pad a bagian alas pinou masuk cnndi alau pura. fungsinya 
era1 kaitannya dengan penolak bala 
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• . Dapur pada awalnya dibuat di dalam rumah namun dalam 

perkembangannya dipindahkan pada bagian belakang. 

4). Megalitik Boronadu 

Desa yang memiliki orientasi Timurlau!-Oaratdaya dan masih 

menyisakan tinggnian megalitik yang memanjang scarah dengan orientasi desa 

in1. 
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.- Deretan megalitik yang berdiriflegak dan mcndatar sebagian besar tidak 

diketjakan selain itu juga terdapat batu datar yang dipahat berbentuk bulat dan 

kursi dan meja batu yang disusun melingkar. Sebelum Agama Kristen memasuki 

wilayah ini sekitar tahun 1818 masyarakat masib menganut religi lama yaitu 

pemujaan patung yang terdiri dari I buab patung kayu yang berbentuk manusia 

dan diapit oleh dua buah patung batu yang jug;~ beroentuk manusia (laki dan 

pertmpuan). Selain ketiga patung tersebut masyarakat juga membuat patung-

Foto 3. 0fa/illadu eli lll!<Onadu. 
lokasi turunnya leluhur 

patung lain yang disesuaikan dengan 

fungsinya seperti patung bagi penguasa hutan. 

penguasa sungai dan lainn)-a. Patung tersebut 

dibuat disesuaikan dcngan kegiatan dan 

kondisi alam yang menakjubkan bagi mereka. 

Sekarang kctign patung tersebut bescrta 

patung-patung )'ang lain sudah tidak ada. 

karena pada awal ma~uknya agama baru 

dari patung-patung terse but 

dimusnahkan.l'atung kayu tcrsebut merupakan patung yang dibawa olch Hia pada 

saat turun ke BOronadu. Lobsi turunnya beliau disebut dcngan .bsa/inadu yang 

ditandai dengan bangunan beton berbentuk piramid )ftng di atasnya ditancapkan 

sebuah batu. batu tersebut sekaligus m~:rupakan tanda telab dilakukan forwlralw 

yang pertama di wilayah ini. Patung·patUng rang ada di BllrOnadu sebagian juga 

diletakkan di dalam rumah. seperti rumah adat; nan:wn lebib sedcrhana. 

Di samping bangunan berbentuk piramid tersebut terdapat meja dan kursi 

batu >erat besena tatanan batu datar. Salah satun)ll terdapat dua pabalafllingkaran 

di atasnya yang digunakan sebagai tempat meletakkan piring (kcramik) dan di 
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atasnya diletakkan emas. Kegiatan ini d.ilakukan pada saat musim kemarau, untuk 

prosesi religi, persembahan untuk meminta hujan. 

5). Megnlitik Bawomataluo 

Tinggalan rnt galitik yang terdapat di depan rurnan raja adalah stbagai 

berikut: Batu Naitaro, batu berbentuk se~i ernpat pipih deugan tinggi 500 ern, 

Iebar 60 em an tebal 40 em. Batu ini terletak.-d i kiri - kanan jalan masuk rumah 

' raja, yang merupakan lambang kebangsa wanan. , I I -' 

I. Batu Naitaro Nfwoli-woli , yaitu batu tegak .yang pada bagian ujung 

atasn}'a terdapat pahatan-melingkar sepertl tunas pakis, bam iili merupakan .r r 

pasangan dari batu naitaro dan sebagai larnbang nerempuan. 
<I <' 

2· Batu segi em pat pipih polos dengali tinggi I 80 em, Iebar 60 em dan tebal 

20 cm-berjumlah 4 buah. _,. 
,.~_ --

3. Meja batu denga.;' berbagai vari'asi: 

.. 
a. meja batu ..Yang ujungnyq menjorok keluar Jl).C!l.)'Crupai kapal. Pada 

sisi kanannya terdapat paliatan tiga orang manusia sedang - - ..__.,. _,. 

'melfangkap seekor ikan besa , dua orang diantaranya sedang 

memeg~g ikan <Jan seseorang lainnya memegang salah satu kaki 

o~ang yang mem!i%ang ikan tersebut. Papatan itQ dikombinasikan 

- .,. -, --
deiJgan pahatan sulur-suluran. Bisamping itu terdapat pahatan orang 

memegaf g tas dengan hi:a;;an lingkaran yang didalamnya terdapat 

-pahatan bunga d.i sebelah k iri dan kanan erang tersebut. Sedangkan 

' 
- pahatan yang lainnya berupa orang yang membawa timbangan pada 
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tangan kirinya dan tangan kanannya memegang sendok (?). Ukuran 

batu in.i panjang 404 em, Iebar 212 em dan tebal 60 em. 

b. Meja batu pipih berkaki delapan, panjang 350 em. Iebar 60 em tinggi 

I OOcm, terdapat hiasan tum pal dua baris mclingkari bidang segi 

empat dan pada ujung hiasan dibcntuk seperti muJut ikan hiu. 

Meja batu berbentuk b ulaJ berkaki empat yang bcntuknya juga bulat. 

Meja yang jwnlahnya dua.buah ini berdiameter 132 em, tinggi 140 

em yang diletakkan di kiri k.anan rumab raja. 

Baru datar yang menyerupai kapal yang diletakkan di atas tanab 

jumlabnya 3 buah berukuran panjang 250 em. Iebar 80 em dan tebal 

60cm 

Nrfaratula, baru tegak yang pada ujungnyo berbenruk bulat, tempat 

sanglcutan topi raja. Pada bagian bawah bulatan dihiasi dengan 

pahatan bulatan- bulatan disusun melingkar dan dibatasi dengan garis 

pada sisi-sisinya. Adapun ukuran tinggi dari batu ini adalah 190 em, 

dengan diameter 25 em. 

Tangga Batu, xaitu batu monolit yang panjang bereabang seperti 

sebuah batang pohon. Cabangnya digunakan sebagai tempat pijakan 

untuk naik ke Balai Adat. 
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Foto 4. Bangunan Mcgalitik d i dcpan rumah adat bcsar Bawllmlltaluo 

Batu-batu mega I itik yang tcrdapat di depan rurnah penduduk dap di 

sekitamya berupa batu cndapan yang biasanya digunakan sebagai bahan bangunan 

megalitik di situs ini dan batu kapur banyak digunakan sebagai t~mbokldinding 

atau pondasi. 

Batu megalitik yang terdapat d i depan rumah diantaranya: 

a. Batu tegak (behu) dcngan bentulr dan llkuran yang bervariasi, namun 

rata-rata berukurnn tinggi I 57 em, Iebar 47 em 

b. Meja batu dengan ukuran bcrvariasi yaqg1etaknya disamping balm 

c. Batu Wanaruwakh~>, batu bulat yang bentuknya scpcrti alai musik 

gendang. yang di(ungsikan ;~ebagai tern pat duduk dukun perempuan 

dalam prosesi upacara 
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d. Datu Waere, yaitu batu bulat panjang yang berada di atas meja batu 

yang b~rlungsi untuk membacakan manlta pada waktu dukun 

mclaksanakan pcngobatan. Batu ini bcrdiameter 40 em dengan 

hiasan telapak kaki yang dilcngkapi jari-jari pada bagjan dcpannya. 

Jari jari kaki digambarkan dengan kecil-k<,:cil panjang (jari kaki 

pcrempuan'!). 

fi'oto 5. Nairaro dan d(JJ'()-daro baru di Baw{lmataluo 

Selain ditemukan adanya tinggalan megalitik lama, d itemukan jug;~ adanya 

bangunan mcgalitik baru. baik itu 11aitaro maupun daro-daro. Salah satu noitaro 

'dipus'ang paaa sekitar akhir tahun 2007 dengan upacara adat. Pada bangunan 

terscbut dipabatkan hiasan kalong, dan juga pcdang pada bagian sampingnya. 

Selain itu. juga t~rdapat daro-daro baru yang bcrada di sebelah kanan dari rumah 

adat bcsar. D am-darf' tcrscbut bcrbcntuk w enyerupai k:~pal dengan hiasan 

geometris. Terdapat satq bapgunan megalitik 6aru deng;~n memabatkan nama dan 

juga angka tahun. Bangunan ini bcrada di sebclah ldri bangunan megalitik yang 

ada di depan rumah adat bcsar. 
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Gambar l. J)cnlth keletakan bebcrapa bangunan Megalitik di BawOmalaluo 

6). Megalitik Orahili,_au 

Tinggalan Megalitik yang ada di desa ini adalah batu-batu datar (tlaro-

daro) dengan bcntuk dominan adalab balok polos dan berhias. Batu tcgak 

(naitaro) sebagai peringatan bagi seseorang yang meninggal dan juga upacara 

kenaikan Status yang ada a; Hesa ini lebih dominan berasal dari batu alam polos 

dan terdapat satu naitaro berhias yang uda di depan rumah adat besar. Oi bagian 

tengah desa terdapat megalitik khas yang digunakan pada saat upacara lompat 

batu (hQmbo batu). Hiasan- yang dipahatkan pada daro-dai'O adalah peralatan 

pertukangan yang l;>erbahan logam soperti tnng, pahat, dan palu. l'ola hiasan ini 

merupakan sebuah perkembangan lokal yang disebabkan adanya letupan pikiran 
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dari seorang tokoh yang menunjukkan kepiawaiannya dalam pengerjaan kayu atau 

besi. 

Pendirian megalit ik dikaitkan dengan pesta owasa yang te lah dilakukan. 

Adapun pesta owasa yang terakhir di lakukan di desa ini yaitu pada tahun 1997 

yang diadakan olch Tohusi Manao ( kcturunan siila di dcsa ini) yang bergelar 

Tarnbali Zihono ( mitra masyarakal)52• babi yang dipotong dalam kegiatan 

terscbut bedumlah I 0 ekor. 

Adapun tinggalan arkeologis yang tcrdapat pada desa ini adalah : 

I. Batu tegak berbentuk perseg.i empat den11an ukuran bervariasi 

jumlahnya 3 buah terletak di depan rur11ah raja dan 40 buah yang 

lainnya berada di depan rumah penduduk. 

Foto 6. Batu Tcg,al( dan datar di depan rumah raja 

2. Meja batu dengan berbagai variasi t>cntuk dan ukuran diantaranya : 

" l)iinfonnasiklln oh:h Astcrius Adelo Fau d:lri Oesa Orahili Fau pada tanggal26 Mare! 2008 
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a. Meja batu polos beruda di depan rumah adat raja berjumlah 3 

buah dcngan ukuran yang tak sama, difungsikan sebagai tempat 

duduk raja. 

b. Batu Sifarona-rana. meja batu untuk tempat duduk terdakwa 

dalam acaru persidangan. 

c. Meja batu berbcntuk bulat berkaki safu jumlahnya 1 buah 

d. Meja batu berbentuk bulat llerkaki cmpatjumlahnya 2 buah 

Batu datar yang bentuknya menycrupai knpaljuml~hnya 12 buan 

Foto 7. Salah satu meja datar yang menyel'\.lpai kapal di Orahili Fau 

W"anaruwakhe. batu yang bentuknya bulal sepcrti alai musik gendang 

dalarn posisi berdiri. Sebagian diantaranya terdapat hiasan Iangan 

dengan $Cbagian lengan mencmpel pada bam. Fungsinya sebagai 

tempal duduk dukun petempuan pada saat membacakan mantra padn 

waktu upacara penaburan bcnih padi. 
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S. Peti batu berbentuk persegi cmpat panjang . Tinggalan megalitik ini di 

letakan dl atas meja bundar. Jumlahnya di situs ini 4 buah. 

6. Hombo, yaitu tumpukM baru venikal yang berada di tengah kampung 

yang digunakan sebag.ai sarana lompat baru dalam kailtlnnya dengan 

inisiasi pemuda kampung. 

Selain tinggalan megalitik lama, juga tcrdapat beberapa daro-daro baru. 

Untuk membuat bangunan tersebut batu yang digunakan merupakan batu 

vulkanis (batu b~<!Ya), diambil dnri Sungai Behu yang kemudian 

dikcrjakan olch tukang pahat. Alat yang digunakan mcliputi alai pahat dari 

logar11 beberapa ukuran dan palu. l'cmbuatan daro-daro adalah unluk 

mantan kepala desa yang telab meninggal enam bulan lalu 
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Foto ?. Meja Batu baru dan proses pembuatannya 

Gambar 3. Denab ~eletakan bebcrapa banguoan Megalitik di Orahili Fau 

7). Mcgalilik Hilisimaetaoo 
( ( 

Bangunan mega litik yang ditemukan di_dcsa ini adalah: 

I. Kursi batu yang berukuran tinggi 140 em. Iebar 40 em. bcrkaki 

empatden11an sandaran k011disinya tidak utuh lagi. Dulunya sandaran 

ini berbentuk kepala burung mjawali dan bertaring. Pada bagian 
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belakang sandaran kursi ini terdapat pahatan buaya yang. posisinya 

seolah-olah memeluk kepala burung ini . Sayap kursi ini berbentuk 

tangan manusia sedang memegang senjata. 

2. Kursi batu yang disusun berderet membentuk huruf U dcngan 

panjang J 5 meter d an Iebar 20 meter. Kursi batu ini disusun dua 

baris dengan posishneja di dcret belakan~ lcbih tinggi dibandingkan 

dengan derct depan diantara deret tersebut terdapat dua buah kursi 

batu yang dipakai IIDtuk tempat duduk raja. 

· 3. Batu Tcgak (Behu) terdapat didepan rurnah penduduk jumlahnya 60 

buah dcngan uku.ran tinggi berk.isar 120 em, Iebar berkisar 45 em dan 

tebal berkisar 25 em. 

4. Fusonewali, merupakan batu yang di letakan ditengah halaman 

karnpung berbentuk segi empat digunakan sebagai pusat balaman. 

5. Wanaruwakhe, batu bulat yang bcntuknya sepeni alat musik gendang 

yang difungsikan sebagai tempat dudtJk dukun percmpuan ketika 

membaca mantera pada waktu upacara pcnaburan benih padi 

contohny"i. 

6. Hombo batu, yaitu tumpukan batu yang digunakan untuk olabraga 

Iompat batu yang:iuga merupakan prosesi inisiasi. 

Batuan yang digunakan pada bangunan megalitik-megalitik tersebut 

adalah dari batuan vulkanis. Pahatan yang tcrdapat pada mcgalitik tersebut relatif 

sedikit hanya yang masih tampak diantaranya hiasan berupa kcris, penumbuk sirih 

pi nang, pistol, sulur-sulur.m dan Ni 'obulurai (dipahat seperti daun pada mahkota 

raja (saembu), difungsikan sebagai lambang dan hiasan dengan makna kebesaran 

dan kemuliaan). 
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Foto 10. Paha!M orang menung&oang 
kui.la di lantai depan rumah si'u/u 

Hilisimaellloo 

Batu pusat dcsa yang 

tcrletak di depan rumah adat siulu 

bcrbenn.k persegi dan di 

scbelahnya, ke arnh jalan masuk 

rumah adat. tcrdapat batlJ dcngan 

bcntuk persegi yang memiliki 

pahala~ sedang 

menunggang kuda. Jalan desa yang 

bcrupa talanan bat~ pipih dengan lcl)ar 6 meter sefain memanjang dari Tenggara-

Baratlaut juga terdapat di sebclah rumah adat siulu kc aruh Timurlaut dengan 

Iebar 2 f11Cier. Jalan ini oleh masyarukat bia..a-:disebut talundelo. 
~ 

Di depan rumah tersebut terdapat bangunan megalitik yaitu batu tegak 

dengan ukuran ti11ggi I 18 em. Iebar 88 em. tebal -26 em. Pada bagian depan 

terdapat pahatan hiasan-sulur dan kondisinya wdah aus. Bag ian sampingnya 

tcrdapat pabatan pistol53
, sedangkan di bagian bclakang terdapat pahatan alat 

penumbuk sirih plnang dan juga-pt.-dang. Di bclakang terdapat meja batu dcngan 

panjang lOS em, Iebar 80 em dan tebai~O em. Meja ini ditopang oleb tiga balok 

botu deogan cinggi 25 em dan Iebar 10 em. Selain itujuga terdapat meja bundar 

berkaki empat yang terbuat dari batu monolit dengan diameter 130 em. tebal 26 

dan tinggi I 06 om, 

Di sebclah Tenggarn bangunan megatitik tcrscbut tcrdapat-dua buah meja 

batu dengan ul<u:ran panjang 170 em. Iebar 80 em. dan tebal 25 em. Meja batu ini 

dibuat dari batu monoliL Salah satu meja tersebuc tidak dihaluskan dan berwama 

" ' llerbagul bentuk Pll~atW1 dari yang tradisinnal hingga ke ~.,.,tuk n>Odererl seperti pistol. kapal 
lauL tang dan ~ pcn~laUin besi lainnya scringkoli mcnjadi obyek )'Ung dig;unbarkfln. Bul 
ini mcnunjukkan kebcrlangsung..~n tmdisi mcgalilik hingga m-asa moderen 
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• putih dan ditopang oleh 6 buah balok batu sedangkan yang satu lagi lcbih tipis 

dengan posisi 5 em Jebih tinggi dan ditopang oleh lima balok batu. Berdasarkan 

informasi meja batu tersebut digunakan scbagai tempat terdakwa, dengan 

hukuman beraL pada saat sidang adat. 

Foto II. Bangunan Mcgalitik di def)O!l salah satu rumah adat 

/. Silsilah kepeniilikan yang sckaligus menjadi salah satu silsilah pewarisnya 

tcrscbut sangat pcnting untuk diketahui mengingat lcluhumya mcrupakan orang 

yang pc.rtamakali mcmbuka Dcsa Hilisimaetano. Oiceritakan bahwa leluhur marga 

FotoJ 2. Hiasan yang 
adu pada salah satu 

batu tcgak di 
Hi lisimaetanO 

Dachi yang terdapat di desa ini berasal dari Gomo 

kemudia~ qindah ke lokasi desa ioi )'ang dibuka olch 

SOiageni Dachi sekaligus ,;u/u penama desa ini . 

Beliau merniliki keturunan bemama Samaho Dachi, 

pada masa inilah terdapat tukang bcsi yang bemda di 

belak:mg rumah adat yang sekarnng. Fareta Oachi 

merupal<an penerus si lsilah yang sekaligus merehab 

rumah adat pada tahun J958, Kemudian:bcrturut-turut 

adalah Salahi Dachi (60 th) dan anaknya bcmama 

Tauflk Dachi (33 th). Jadi dari :,ejak pendirian OJmah 
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adat sampai saat sekarang ada l<ma keturunan yang diperkirakan bcrumur 125 

tahun. 

Bangunnn megalitik yang juga ditcmukan di depan rumah adat biasa 

adalah batu tegak dengan bcntuk piramida tcrpancung. Bangunan megnlitik 

tersebu~mempunyai tinggi 230 em dan 1cbar bawa)J 47 em sedang pada bagian 

atas 35 em. Pada bagian alas bangunan ini terdapat biasan sulur-suluran dan juga 

hiasan goometris. Di saroping batu tegak terscbut terdapattiga buah meja batu. 

+, , 
~ 

' "'•• ... , l, ... ........ , .... .. . 

Gambnr 4. Denah kclctakan beberaPa bangunan Megalirik di Hilisimaetan(l 

8). Megaliti k Onohoodto 

Bangunan megalitik terdapat di i:lcpan rumBh-rumah di desa Onohondril. 

Di bagian rengah desa terdapat batu tegak dcngan bahan batu monolit polos tanpa 

hiasan. Benruknya persegi em pat tinggi 170 em, tebaJ 28 em. Iebar bagian bawah 
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63 em dan Iebar bagian atas 44 em sehingga mclebar pada bagian bawahnya (lihat 

foro 3. 12. dan pcta 3. 5). Selain iru juga terdapat meja baru dcngan bentuk balok 

yang berada di Timurlaut dan Tengg~~ra bangunan megalitik ini yang 

dikerjakan/dihaluskan dan. posisi kedua meja tersebut tidak sama tinggi. Pada 

meja batu rcnggara terdapat paha!ltn yang sudah aus di sampingnya 

Foto 13. Bato regal< dengan 
dua lasara dan satu tobala di 

depannya di Onol"londro 

Di depan rumah kepala desa terdap.1t 

juga bangunan_batu tegak yangJerbual dari batu 

monolit dengan ukuran ringl!l 80 em. Iebar 

bawah 45 em dan Iebar atas 3:l em. dan tebal I 0 

em. Bangunan ini diapit oleh dua patung kepala 

lasara dan batu bula.t sepcrti tcmpaya.n berada di 

depannya. Sclain itu baw tegak juga ditemukan 

di depan rumah adat biasa denga.n meja berada 

di dc:pannya.l3atu regak terscbut tidak berhiasan 

da n dikeljakan balus. Mcja batu telah d itopang dcngan semell, tidak lagi dengan 

batu alam. Batu tei'tk tersebut berukuran tinggi 88 em, Iebar bawah 4 1 ern dan 

Iebar atas 21 em,dengan tebal I 0 em (lihat foto 13. dan pcta 3.. 5.). 

Be'b!:rapa tinggalan arkeolol!ls yang ditemukan adalah meja batu dengan 

panjang 110 e m. Iebar 76 em, dan tebal 10 em. 
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f oto J 4. Meja B3ru di de kat pinlu 
Timurlaut Onohondri> 

Bangunan ini polos dcngan 

pengerjaan penghalusan dan 

berasal dari batu monolit. Pada 

rumah di sekitar pinlu Timur laut 

desa ditemukBn adanya mcja batu 

yang tidal.. dibcnruk balok. tetapi 

masih mengikuti bentuk aslillya. 

Meja tersebut berulolr.m panj3Mg 

176 em. Iebar 6040 em, dan 

rebalnya 30 em . 

. . ..,.__ -
-~-I 
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